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ABSTRAK

Ahmad Zaki Sholahudin Analisis Faktor Sosial dan Ekonomi yang
Melatarbelakangi Perilaku Konsumsi Rokok /legal/ di Desa Mancon Kecamatan
Wilangan Kabupaten Nganjuk, Skripsi, Manajemen, FEB UN PGRI Kediri, 2025

Kata Kunci: Perilaku Konsumsi, Rokok /legal, Faktor Sosial, Fakor Ekonomi,
Desa Mancon Kecamatan Wilangan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor sosial dan ekonomi yang
melatarbelakangi perilaku konsumsi rokok ilegal/ di Desa Mancon Kecamatan
Wilangan Kabupaten Nganjuk, serta mengidentifikasi dinamika yang mendasari
keputusan masyarakat dalam mengonsumsi produk tersebut.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik
deskriptif, melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi,
yang dilakukan terhadap warga desa yang aktif mengonsumsi rokok ilegal serta
penjual di lokasi penelitian. Data dianalisis menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara kualitatif, dengan triangulasi
untuk memastikan keabsahan hasil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi, seperti harga yang
lebih murah dan kemudahan akses, serta faktor sosial, seperti lingkungan sekitar
dan kebiasaan sejak muda, menjadi pendorong utama perilaku konsumsi rokok
ilegal. Kesadaran hukum yang rendah dan persepsi bahwa rokok ilegal tidak jauh
berbeda dari produk /egal/ memperkuat keputusan tersebut. Kebaruan penelitian
terletak pada penekanan terhadap peran faktor ekonomi dan sosial secara simultan
dalam membentuk perilaku konsumsi, serta memberikan gambaran komprehensif
yang dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan yang lebih humanistik dan
edukatif dalam mengatasi permasalahan rokok ilegal di tingkat desa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena rokok ilegal menjadi permasalahan sosial-ekonomi yang terus
berkembang di Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan. Rokok ilegal merujuk
pada produk tembakau yang tidak memenuhi ketentuan perundang-undangan,
seperti tidak memiliki pita cukai, menggunakan pita cukai palsu, atau salah
peruntukan cukai. Kondisi ini berdampak pada hilangnya potensi pendapatan
negara sekaligus menimbulkan persoalan sosial, termasuk di Desa Mancon,
Kecamatan Wilangan, Kabupaten Nganjuk, yang dikenal memiliki aktivitas
distribusi dan konsumsi rokok tanpa cukai.

Rokok adalah salah satu produk tembakau yang dimaksudkan untuk dibakar
dan dihisap dan/atau dihirup asapnya, termasuk rokok kretek, rokok putih, cerutu
atau bentuk lainnya, yang asapnya mengandung nikotin dan tar, dengan atau tanpa
bahan tambahan. Rokok adalah produk yang dikonsumsi dengan cara dihisap dan
mengandung nikotin dan zat-zat berbahaya lainnya (PP No. 109/2012). Rokok
adalah produk yang terbuat dari tembakau ranjangan yang kemudian dibungkus
menggunakan kertas dengan cara dilinting (Gallagher et al., 2019). Indonesia
merupakan salah satu negara yang memiliki presentase 69% atau sekitar 65 juta
penduduk yang merokok dan menjadi negara dengan jumlah perokok aktif
terbanyak di negara ASEAN (SEATCA, 2021). Perokok aktif dengan presentase
terbanyak ada di usia remaja antara usia 10-18 tahun, yang mengalami peningkatan
dari 7,2% di tahun 2013 hingga menjadi sebanyak 9,1% di tahun 2018 (Almaidah
et al.,, 2021). Banyakya ragam merek rokok yang berbeda-beda menyebabkan
persaingan dalam mendapatkan perhatian pasar meningkat. Sehingga menjadikan
para pelaku industri melakukan berbagai strategi guna memberikan kesan baik
dengan harapan adanya pembelian kembali (Darmawan, (2022).

Secara sosiologis, konsumsi rokok ilegal dipengaruhi oleh lingkungan sosial,
keluarga, dan budaya lokal yang masih menganggap merokok sebagai hal wajar.
Merokok bahkan menjadi bagian dari simbol keakraban atau maskulinitas dalam

pergaulan sehari-hari. Lingkungan sosial yang permisif menjadi pendorong utama



perilaku konsumsi rokok ilegal, terutama di wilayah pedesaan yang minim
pengawasan (Maulana et al., 2023).

Faktor ekonomi juga memiliki peran sentral dalam menjelaskan konsumsi
rokok ilegal. Harga rokok legal yang semakin mahal akibat kenaikan tarif cukai
setiap tahun membuat masyarakat berpenghasilan rendah cenderung beralih ke
rokok ilegal yang harganya jauh lebih murah. Kenaikan cukai yang signifikan
mendorong peningkatan konsumsi rokok ilegal karena kelompok miskin tidak
mampu mengakses rokok /egal (Pramita & Khoirunurrofik, 2025).

Situasi tersebut juga tampak dari laporan Bea Cukai Kediri yang mencatat
bahwa rokok ilegal masih beredar aktif di wilayah Nganjuk, termasuk di toko dan
warung kelontong Desa Mancon. Pada operasi bulan Mei 2025, sebanyak 27.708
batang rokok ilegal disita dari berbagai titik di Kecamatan Rejoso dan sekitarnya,
termasuk wilayah distribusi ke Mancon (Bea Cukai, 2025).

Perpaduan antara pengaruh sosial (lingkungan, keluarga, norma lokal) dan
faktor ekonomi (harga, pendapatan, pekerjaan) menjadi penyebab utama konsumsi
rokok ilegal di wilayah pedesaan seperti Desa Mancon. Variabel pendapatan dan
lingkungan sosial secara bersama-sama memengaruhi keputusan konsumsi rokok
ilegal sebesar lebih dari 60% dalam populasi usia produktif di desa (Olivia, 2024).
Produk rokok yang memiliki harga jual rendah terkadang merupakan produk
dengan tanpa cukai. Rokok dengan tanpa adanya cukai resmi atau biasa disebut
dengan rokok ilegal mulai banyak ditemui di berbagai daerah. Satpol PP Kabupaten
Nganjuk bersama Kantor Bea Cukai Kediri dan instansi terkait menggelar operasi
gabungan di penghujung tahun 2024. Operasi ini dilakukan di tiga kecamatan, yaitu
Nganjuk, Berbek, dan Bagor, dan berhasil mengamankan sebanyak 18.836 batang
rokok ilegal dari tujuh merek berbeda. Total nilai barang yang disita mencapai
Rp25.993.680, dengan estimasi kerugian negara sebesar Rp14.051.656 (Khoirul,
2024).

Tarif rokok diatur dalam peraturan presiden nomor 68 tahun 2021. Maka
dari itu para pelaku usaha rokok harus berdiskusi dengan banyak pihak untuk
menentukan tarif yang sesuai dengan apa yang sudah tertera dalam peraturan.
Pihak-pihak yang terlibat diantaranya adalah asosiasi pengusaha rokok, kementrian

kesehatan hingga kementrian tenaga kerja. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi



pelanggaran pengusaha rokok yang menjual rokok dengan harga murah dan tanpa
cukai sebab kebijakan yang kurang tepat. Kebijakan cukai merupakan kebijakan
yang multidimensi karena memerlukan perencanaan jangka panjang untuk
melakukan simplifikasi layering cukai secara bertahap (Irawan, 2024).

Rokok ilegal merupakan produk rokok yang dalam produksi hingga
peredarannya tidak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Jenis
rokok ilegal juga beragam mulai dari rokok polosan atau yang tidak dilekati oleh
pita cukai, rokok yang dilekati pita cukai palsu, menggunakan pita cukai bekas,
menggunakan pita cukai yang salah personalisasinya dan menggunakan pita cukai
yang tidak sesuai. Peredaran rokok ilegal meningkat sebab permintaan pasar yang
tinggi dari konsumen menengah ke bawah dikarenakan harga yang murah dan
terjangkau. Para pelaku usaha rokok ilegal biasanya memproduksi rokok di industri
rumahan dengan bantuan beberapa karyawan (Hilman & Muchtar, 2021). Terdapat
empat aspek yang perlu diperhatikan oleh pemerintah mengenai rokok, yakni
kesehatan, tenaga kerja, penerimaan barang serta pengendalian rokok ilegal yang
marak. Produksi rokok ilegal yang melanggar UU Cukai disebabkan oleh beberapa
alasan yang menjadi beban produsen diantaranya adalah karena (1) adanya biaya
tambahan atau biaya cukai, (2) jika harga rokok dipatok dengan harga mahal, rokok
belum tentu laku terjual di pasaran. Hal ini menjadi sebab para produsen lebih
memilih tidak menggunakan cukai untuk menekan biaya produksi (Fatmariyah et
al., 2022).

Konsumsi rokok ilegal berhubungan dengan faktor ekonomi dimana
mencakup tingkat pendapatan dan harga yang terjangkau. Selain itu faktor sosial
karena pengaruh lingkungan sosial dan budaya juga menjadi faktor perilaku
konsumsi rokok ilegal (Maulana et al., 2023). Perilaku merokok termasuk isu
kesehatan baik dari segi fisik, psikis hingga menjadi masalah sosial yang
membutuhkan perhatian pemerintah Indonesia dan seluruh dunia (Zahro, 2020).
Keputusan untuk membeli rokok dapat ditentukan oleh berbagai faktor.
Ketersediaan produk rokok dan keberadaan yang mudah untuk ditemukan menjadi
salah satu faktor yang menjadikan pembelian produk rokok termasuk ke dalam
kategori terencana. Faktor lain yang mempengaruhi daya beli rokok adalah

terjangkaunya harga sehingga pembelian dapat terjadi berulang kali (Darmawan,



2022). Pola asuh islami, harga, pergaulan teman sebaya bersama-sama
mempengaruhi perilaku merokok pada remaja berdasarkan pengalaman anak yang
membelikan rokok untuk orang tua (Marhaeni & Sobaya, 2024).

Konsumsi termasuk ke dalam perilaku ekonomi yang memiliki tujuan untuk
mengurangi atau menghabiskan manfaat dari suatu barang atupun jasa dalam
rangka memenuhi kebutuhan. Pada hakikatnya konsumsi merupakan hal yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dengan mengeluarkan sesuatu (Maharani &
Hidayat, 2020). Menurut Keynes, perilaku konsumsi ada karena datangnya
motivasi dari diri sendiri untuk memenuhi kebutuhannya bukan dari paksaan orang
lain sehingga hal ini bersifat subyektif (Miller & Keynes, 1972; Prasetyo &
Sihaloho, 2020). Perilaku konsumsi dapat dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor
intern yang meliputi motif, kepribadian, persepsi serta cara berfikir. Yang kedua
adalah faktor ekstern yang meliputi lingkungan, keluarga hingga masyarakat, diri
sendiri dan paparan iklan rokok.

Perilaku merokok pada remaja dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara
faktor internal dan eksternal, termasuk pengaruh teman sebaya, rasa ingin tahu,
lingkungan keluarga, stres emosional, dan paparan media (Atiqa, 2025). Begitu
juga dengan para perokok yang memiliki berbagai faktor yang mempengaruhi para
konsumen memutuskan untuk membeli dan menikmati rokok sehari-hari. Beberapa
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian perokok aktif diantaranya faktor
sosial yang meliputi tingkat gaya hidup, pengaruh lingkungan, kelas sosial, hingga
karena pengaruh pergaulan. Hal ini dilakukan dengan beberapa alasan yang
mendukung seperti untuk penghilang stress, sebagai alasan untuk menguruskan
badan, menambah kepercayaan diri bagi konsumen, hingga alasan mengonsumsi
rokok agar terlihat keren dan kekinian (Issalillah et al., 2021).

Lingkungan pergaulan sangat mendukung terjadinya perilaku merokok.
Hasil menunjukan terdapat 81,7% hampir seluruh responden menyatakan bahwa
lingkungan pergaulan mendukung tindakan perokok dan 75% diantaranya memiliki
perilaku merokok sedang. Maka disimpulkan bahwa semakin mendukung
lingungan pergaulan untuk perilaku merokok, maka semakin tinggi pula tingkat

kemungkinan perilaku seseorang untuk merokok (Maki et al., 2022).



Besarnya tingkat perilaku konsumsi pada seseorang dapat berubah-ubah
sesuai dengan pendapatan yang didapatkan. Hal ini berkaitan dengan faktor
ekonomi yang mempengaruhi perilaku konsumsi, dimana semakin besar
pendapatan yang didapatkan maka tingkat konsumsi juga akan meningkat begitu
juga sebaliknya. Meskipun begitu keputusan pembelian selain dipengaruhi oleh
banyak sedikitnya pendapatan, bisa juga dipengaruhi oleh harga dari barang (rokok)
(Marianti & Prayitno, 2020). Ketika seseorang memiliki stimulus untuk membeli
suatu produk maka dapat dikatakan bahwa konsumen memiliki niat untuk membeli
produk tersebut. Keputusan pembelian melalui tiga tahap diantaranya tahap
sebelum pembelian, tahap pembelian dan tahap pasca terjadinya pembelian
(Rahayu et al., 2022).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap dari beberapa penelitian-
penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian Hidayati & Ariyanto (2024) yang
meneliti tentang Pengaruh Orang Tua, Keluarga dan Lingkungan Sosial terhadap
Perilaku Merokok Remaja. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana
lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku
merokok pada remaja. Namun tidak secara spesifik menyoroti perilaku konsumsi
rokok legal dan rokok ilegal (Hidayati & Ariyanto, 2024). Begitu juga penelitian
yang dilakukan oleh Marianti & Prayitno (2020) yang juga membahas mengenai
faktor sosial ekonomi terhadap konsumsi rokok di Indonesia yang mana dalam
bahasannya masih terlalu luas. Meskipun menggunakan data IFLS-5 untuk
menganalisis faktor sosioekonomi terhadap perilaku merokok pada remaja, akan
tetapi tidak membahas secara spesifik dan membedakan jenis rokok yang
dikonsumsi (Marianti & Prayitno, 2020).

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, diketahui bahwa masih kurang nya
penelitian-penelitian terdahulu yang membahas mengenai bagaimana faktor sosial
dan faktor ekonomi bersama-sama dapat melatarbelakangi munculnya perilaku
merokok pada individu. Begitupun perilaku merokok yang ditinjau tidak spesifik
mengenai jenis rokok yang dikonsumsi, seperti halnya rokok /egal atau rokok ilegal.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang sudah dijelaskan

diatas yaitu pada penelitian ini fokus pada perilaku merokok rokok ilegal. Yang



mana berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada perilaku
konsumsi rokok dan tidak adanya spesifikasi jenis rokok yang dikonsumsi.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ‘“Analisis Faktor Sosial dan Ekonomi yang
Melatarbelakangi Perilaku Konsumsi Rokok //egal di Desa Mancon Kecamatan

Wilangan Kabupaten Nganjuk”

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk memahami faktor sosial dan ekonomi yang
mempengaruhi perilaku konsumsi rokok ilega/ di Desa Mancon Kecamatan
Wilangan Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini menitikberatkan pada identifikasi dan
analisis peran faktor-faktor seperti keluarga, teman sebaya, norma sosial, harga,
pendapatan, dan ketersediaan produk dalam membentuk keputusan masyarakat
terkait konsumsi rokok ilegal. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan mana yang
paling dominan mempengaruhi perilaku konsumsi rokok ilegal/ di desa tersebut.
Dengan demikian, fokus utama adalah mengkaji pengaruh faktor sosial dan
ekonomi terhadap munculnya dan keberlanjutan perilaku konsumsi rokok ilega/ di

masyarakat Desa Mancon Kecamatan Wilangan Kabupaten Nganjuk.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, fenomena perilaku
konsumsi rokok ilegal di masyarakat termasuk isu yang kompleks dan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Maka penelitian ini merumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor sosial yang terkait dengan perilaku konsumsi rokok
ilegal di Desa Mancon Kecamatan Wilangan Kabupaten Nganjuk?

2. Apa saja faktor-faktor ekonomi yang terkait dengan perilaku konsumsi rokok
ilegal di Desa Mancon Kecamatan Wilangan Kabupaten Nganjuk?

3. Bagaimana peran faktor sosial dan ekonomi dalam membentuk perilaku
konsumsi rokok ilegal pada masyarakat di Desa Mancon Kecamatan Wilangan

Nganjuk?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Mengidentifikasi faktor-faktor sosial yang berkaitan dengan perilaku konsumsi
rokok ilegal di Desa Mancon Kecamatan Wilangan Kabupaten Nganjuk.
Mengidentifikasi faktor-faktor ekonomi yang berperan dalam perilaku
konsumsi rokok ilegal di Desa Mancon Kecamatan Wilangan Kabupaten
Nganjuk.

Mendeskripsikan peran faktor sosial dan ekonomi dalam membentuk perilaku
konsumsi rokok ilegal pada masyarakat di Desa Mancon Kecamatan Wilangan
Kabupaten Nganjuk.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi untuk penelitian

selanjutnya dengan latar belakang perilaku konsumsi dan dikaji dari

penelitian ini.

. Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan perpustakaan

Universitas Nusantara PGRI Kediri dan menjadi bahan referensi peneliti
lain. khususnya bagi mahasiswa Program Studi Manajemen, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis yang ingin mengkaji tentang perilaku konsumsi rokok

ilegal secara dalam.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat membantu konsumen agar lebih memahami dan
mengetahui tentang faktor-faktor yang dapat melatarbelakangi perilaku
konsumsi. Hasil penelitian dapat dijadikan panduan agar konsumen lebih
berhati-hati dalam membeli, menggunakan dan memperjual belikan produk

ilegal di masyarakat.

. Penelitian ini dapat membantu pelaku usaha rokok rumahan mendapatkan

wawasan mengenai manfaat dan bahaya nya produk yang diterima dan di
pasarkan. Serta agar mengetahui dampak yang ditimbulkan dari peredaran

rokok ilegal di masyarakat.
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